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METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian
Jenis penelitian yang akan dilakukan pada penelitia adalah Penelitian

Tindakan Kelas (PTK) merupakan terjemal@hassroom Action Research (CAR)

yaitu suatu Action Research (penelitian Tindakan) yang digunakan untuk

menemukan pemecahan permasalahan pembelajarardijaugpi seorang guru
dalam tugasnya dikelddstilah PTK atau Penelitian Tindakan Kelas beratsal
tiga kata yaitu Penelitian, Tindakan, dan Kelas.apuh penjelasan seperti
berikut?

1. Penelitian diartikan sebagai kegiatan mencermattusobjek, menggunakan
aturan metodologi tertentu untuk memperoleh dat&u ahformasi yang
bermanfaat untuk meningkatkan mutu dari suatu hagymenarik minat dan
penting bagi peneliti.

2. Tindakan diartikan sebagai suatu gerak kegiatang ysengaja dilakukan
dengan tujuan tertentu, yang dalam penelitianenbéntuk siklus kegiatan.

3. Kelas diartikan sebagai sekelompok peserta didilgygalam waktu yang sama
menerima pelajaran yang sama dari seorang guraskelkan wujud ruangan

tetapi sekelompok peserta didik yang sedang belajar

Masnur Muslich,Melaksanakan PTK Itu Mudah (Classroom Action Research) Pedoman
Praktis Bagi Guru Profesional, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), hal. 8

Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2010), hal.130
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Dengan menggabungkan dari pengertian tiga kataelets dapat
disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas adalatu pencermatan terhadap
kegiatan yang sengaja dimunculkan, tetapi dalamaekelas.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) juga mempunyai ba&ab& pengertian
yang telah di rumuskan oleh para ahli, menurut datk dalam Taniredja PTK
adalah pencermatan terhadap kegiatan belajar besapaah tindakan, yang
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah lssHaara bersama. Tindakan
tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahangdan yang dilakukan oleh
peserta didik.

Menurut Muliawan PTK adalah salah satu bentuk pegelyang dilakukan
di kelas. PTK umumnya dilakukan oleh guru bekerjasaengan peneliti atau ia
sendiri sebagai guru berperan ganda melakukan ipanehdividu di kelas, di
sekolah atau di tempat ia mengajar untuk tujuarygrapurnaan atau peningkatan
proses pernbelaiaran. Penelitian tindakan kelasasemmanya bersifat terbatas
dalam arti keluasan objek dan sasaran yang menpadiat perhatian
penelitiannyd’

Sedangkan Mulyasa PTK adalah suatu cara mempedaikineningkatkan
profesionalisme guru, karena guru merupakan oramgg ypaling tahu segala
sesuatu yang terjadi dalam pembelajaran. PraktikelR@n Tindakan Kelas dapat
dilakukan secara efektif oleh setiap guru untuk inglatkan kualitas

pembelajaran. Praktik Penelitian Tindakan Kelaggyditakukan secara logis dan

*Tukiran Taniredja, dkkPenelitian Tindakan Kelas Untuk Pengembangan Profesi Guru
Praktik, Praktis, dan Mudah, (Bandung: CV Alfabeta, 2012), hal. 15

“Jasa Ungguh MuliawanPenelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research),
(Yogyakarta: Gava Media, 2010), hal. 1
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sistematis, serta jujur dalam pelaporannya akanjademasukan yang sangat
berharga untuk meningkatkan efisiensi dan efelsvifembelajaran yang secara
langsung akan berdampak terhadap perbaikan manajesekolah secara

keseluruhani.

Menurut Hopkins dalam Muslich PTK adalah suatu ddjyang bersifat
reflektif oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuleningkatkan kemampuan
rasional dari tindakan-tindakannya dalam melaksamaligas dan memperdalam
pemahaman terhadap kondisi dalam praktik pembalzjar

Sementara itu, menurut Wahid Murni dan Nur Ali, @&ran tindakan kelas
adalah kajian sistematik dari upaya perbaikan pela&an praktek pendidikan
oleh sekelompok guru dengan melakukan tindakarakia dalam pembelajaran.

Selanjutnya Fitri Yuliawati, dkk., menyatakan PTkKdalah kegiatan
mengumpulkan, mengolah, menganalisis dan menyimpulldata untuk
menentukan tingkat keberhasilan jenis tindakan ydilgksanakan oleh guru
dalam proses pembelajaran. Beberapa jenis tindgdag dimaksud antara lain:
strategi, pendekatan, model, metode, teknik, dama-cara yang dipilih dan
digunakan guru dalam melaksanakan proses pemtzlaj@TK diawali dari
adanya masalah yang dirasakan oleh guru dalam pegjara@ di sekolahnya.
Masalah tersebut kemudian dianalisis dan direflaksuk diketahui faktor-faktor

penyebabnya. Setelah jelas faktor penyebabnyanjsgiga masalah tersebut

°E. Mulyasa Praktik Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011),
hal. 88

®Muslich, Melaksanakan PTK . . . , hal. 8

"Wahid Murni dan Nur Ali,Penelitian Tindakan Kelas Pendidikann Agama dan Umum
dari Teori Menuju Praktik Disertai Contoh Hasil Penelitian, (Malang: UM Press, 2008), hal.14
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dirumuskan, dan kemudian dicari metode atau moakelkkumemecahkan masalah
tersebuf

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa PTK adakamelitian yang
dilakukan oleh guru yang dimaksudkan untuk mempkripgmbelajaran dikelas
yang berkaitan dengan proses pembelajaran yanthyeagsiapat dimanfaatkan
sebagai alat pengembangan kurikulum, pengembangjaial, pengembangan
keahlian dalam mengajar dan sebagai®teh karena itu, PTK merupakan suatu
bentuk penelitian yang bersifat reflektif, melaltindakan tertentu untuk
memperbaiki dan meningkatkan praktik pembelajardkelds secara profesional.

Dari kelima rumusan diatas dapat ditemukan kata-kaici(key words)
yang terkait dengan PTK, yaitu:

1. PTK bersifat Reflektif. Maksudnya adalah PTK diavaari proses perenungan
atas dampak tindakan yang selama ini dilakukan gerkait dengan tugas-
tugas pembelajaran di kelas. Dari perenungan iminad#liketahui apakah
tindakan yang selama ini telah dilakukan telah @ewobhk positif dalam
pencapaian tujuan pembeiajaran atau tidak.

2. PTK dilakukan oleh pelaku tindakan. Maksudnya ddaRIK dirancang,
dilaksanakan, dan dianalisis oleh guru yang beksaag dalam rangka ingin
memecahkan masalah pembelajaran yang dihadapirkgdedi

3. PTK dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembetajaMaksudnya adalah

dengan PTK ini diharapkan dapat meningkatkan lagiiberbagai aspek

8Fitri Yuliawati, dkk., Penelitian Tindakan Kelas Untuk Tenaga Pendidik Profesional,
(Yogyakarta: Pedagogia, 2012), hal. 17
*Muslich, Melaksanakan PTK . . ., hal. 9
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pembelajaran sehingga target pembelajaran dapatptar maksimal (efektif

dan efisien).

. PTK dilaksanakan secara sistematis, terencana, désagan mawas diri.

Maksudnya adalah setiap langkah yang dilakukamd&aK harus dilakukan
dengan terprogram dan penuh kesadaran sehinggadikg@hui aspek-aspek
mana yang perlu ditingkatkan dan diperbaiki dentef@paian kompetensi

yang ditargetkan.

. PTK bersifat situasional dan kontekstual. Maksudmglah PTK selalu

dilakukan dalam situasi dan kondisi tertentu, unkéfas dan topik mata
pelajaran tertentu sehingga simpulan atau hasguoyahanya diarahkan pada
konteks yang bersangkutan, bukan untuk konteks kang

Ada beberapa karakteristik yang membedakan antanalipan tindakan

kelas dengan penelitian pada umumnya, antarddain:

1.

On The Job Problem Oriented (Masalah yang diteliti adalah masalah riil atau
nyata yang muncul dari dunia kerja peneliti atangyada dalam kewenangan

atau tanggung jawab peneliti).

. Problem Solving Oriented (Berorientasi pada pemecahan masalah).
. Improvement Oriented (Berorientasi pada peningkatan mutu).

. Ciclic (Siklus). Konsep tindakarfAction) dalam PTK diterapkan melalui

urutan yang terdiri dari beberapa tahap berdaumgy(@yclical).

. Action oriented. Dalam PTK selalu didasarkan pada adanya tindakan

(Treatment) tertentu untuk memperbaiki proses belagngajar di kelas.

®Taniredja, dkk.Penelitian Tindakan . . . , hal.18
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6. Pengkajian terhadap dampak tindakan.

7. Secifics Contextual. Aktivitas PTK dipicu oleh permasalahan praktis gan
dihadapi guru dalam proses belajar mengajar dekela

8. Partisipatory (Collaborative). PTK di laksanakan secara kolaboratif bermitra
dengan pihak lain, seperti ternan sejawat.

9. Dilaksanakan dalam rangkaian langkah dengan bebesiégus, dalam satu
siklus terdiri dari tahapan perencanadRlanning), tindakan (Action),
pengamatarfObservation), dan refleksi(Reflektion), serta selanjutnya diulang
kembali dalam beberapa siklus.

Adapun menurut Muslich, karakteristik PTK adalabagai berikut:

1. Masalah PTK berawal dari guru.

2. Tujuan PTK adalah memperbaiki pembelajaran.

3. PTK adalah penelitian yang bersifat kolaboratif.

4. PTK adalah jenis penelitian yang memunculkan adéingakan tertentu untuk
memperbaiki proses belajar mengajar di kelas.

5. PTK dapat menjembatani kesenjangan antara teompiddtik pendidikan.

Secara garis besar, kedua pendapat diatas mengerakteristik PTK
memiliki makna yang sama. Dalam perencanaan daakgsmlaanya PTK dapat
berjalan dengan baik apabila dalam perencanaan palaksanaannya
menggunakan beberapa prinsip, menurut SuryadinRaestini, prinsip tersebut

antara lain-?

“Muslich, Melaksanakan PTK . . . , hal. 12
Yasyraf Suryadin dan Tien RostinRengembangan Profess Guru Penelitian Tindakan
Kelas (PTK), (Bandung: Amalia Book, 2011), hal. 11
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1. Tugas utama guru adalah mengajar, dan apapun meRId€ yang
diterapkannya, sebaiknya tidak akan mengganggu tkmennya sebagai
pengajar.

2. Metode pengumpulan data yang digunakan tidak mebuwaktu yang
berlebihan dari guru, sehingga berpeluang menggapgises pembelajaran.

3. Metodologi yang digunakan harus cukugiable sehingga memungkinkan
guru untuk mengidentifikasi serta merumuskan hgistesecara cukup
meyakinkan, mengembangkan strategi yang dapatrdpken pada situasi
kelasnya, dan dapat memperoleh data yang dapatakgn untuk menjawab
hipotesis yang dikemukakan.

4. Masalah penelitian yang diusahakan oleh guru sshgaumasalah yang cukup
merisaukanya. Bertolak dari tanggung jawab profedieme guru sendiri
memiliki komitmen terhadap pengatasanya.

5. Guru harus bersikap konsisten menaruh kepeduligyititerhadap prosedur
etika yang berkaitan dengan pekerjaanya.

6. Kelas merupakan cakupan tanggung jawab seorang, guamnun dalam
pelaksanaan PTK sejauh mungkin digunaglassroom exceeding perspective,
dalam arti permasalahan tidak dilihat terbatasrdd&anteks dalam kelas atau
mata pelajaran tertentu, melainkan dalam perspekigi sekolah secara
keseluruhan.

Sedangkan menurut Fitri Yuliawati, dkk, PTK berbatingan penelitian

lainnya, pelaksanaan PTK menganut beberapa pémsia lain:>

Byuliawati, dkk, Penelitian Tindakan . . ., hal. 18
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1. Permasalahan yang diangkat dan dipecahkan dalam IBErEumber dari
pengalaman tenaga pendidik itu sendiri dalam maladsan pembelajaran.

2. Pemecahan masalah dilakukan dalam bentuk tindasaga pendidik dalam
pembelajaran untuk melihat pengaruh jenis tinddkamadap proses dan hasil
belajar peserta didik.

3. PTK dilaksanakan pada saat tenaga pendidik melakaanpembelajaran
dikelasnya sehingga tidak diperlukan waktu khusus.

4. PTK dapat dilaksanakan secara kolaboratif dengaerdatau tenaga pendidik
lain yang sejenis.

5. Hasil yang diperoleh dari PTK dapat dijadikan metadau sistem kerja oleh
masing-masing tenaga pendidik dalam meningkatkan pembelajaran.

6. Laporan pelaksanaan PTK dapat dijadikan karya iutgah (KTI) tenaga
pendidik.

Penelitian tindakan kelas yang digunakan adalaatemenggunakan jenis
studi kasus. Penelitian tindakan kelas studi kaledlah suatu jenis penelitian
tindakan yang bertujuan mencari tahu, menelusuenetiti, menganalisa, dan
menemukan solusi atau jalan keluar yang paling daik tepat untuk mengatasi
suatu masalal.

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan secara Wotasi, hal ini
didasarkan karena penelitian dilakukan secara bangan antara pihak yang
melakukan tindakan dan pihak yang mengamati prgaksinya tindakan.

Penelitian Tindakan Kelas bersifat reflektif dengaelakukan tindakan-tindakan

¥Muliawan, Penelitian Tindakan . . . , hal. 35
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tertentu agar dapat memperbaiki dan meningkatkaktigrpraktik pembelajaran

di kelas secara profesioral.

Melalui Penelitian Tindakan Kelas, guru akan lebdmyak memperoleh
pengalaman tentang praktik pembelajaran secardifefdikn bukan ditujukan
untuk memperoleh ilmu baru dari penelitian tindalgang dilakukannya. Dengan
kata lain, tujuan utama PTK adalah pengembangarerdmpilan proses
pembelajaran, bukan untuk mencapai pengetahuan urdalam bidang
pendidikan. Meskipun demikian, PTK sangat bermantiam meningkatkan
pemahaman guru terhadap pembelajaran yang meogah utamanya. Berbagai
manfaat PTK antara lain dapat dikemukakan sebag#ius:*®
1. Mengembangkan dan melakukan inovasi pembelajataingga pembelajaran

yang dilakukan senantiasa tampak baru di kalangaerta didik.

2. Merupakan upaya pengembangan Kurikulum Tingkat éat@endidikan
(KTSP) sesuai dengan karakteristik pembelajararia sstuasi dan kondisi
kelas.

3. Meningkatkan profesionalisme guru melalui upaya efigan yang
dilakukannya, sehingga pemahaman guru senantiasagkat, baik berkaitan
dengan metode maupun isi pembelajaran.

Adapun menurut Fitri Yuliawati, dkk, Manfaat PTKadah’

1. Menghasilkan laporan-laporan PTK yang dijadikandmapanduan bagi para

pendidik (tenaga pendidik) untuk meningkatkan kaalpembelajaran.

*Taniredja, dkk.Penelitian Tindakan . . . , hal.16
®Mulyasa,Praktik Penelitian . . . , hal. 90
uliawati, dkk.,Penelitian Tindakan . . ., hal. 21
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2. Menumbuhkembangkan kebiasaan, budaya, dan ataisitra@neliti dan
menulis artikel ilmiah di kalangan pendidik .

3. Mewujudkan kerjasama, kaloborasi, dan atau sirargir pendidik dalam satu
sekolah atau beberapa sekolah untuk bersama-samecaigkan masalah
dalam pembelajaran dan meningkatkan mutu pembaitajar

4. Meningkatkan kemampuan pendidik dalam upaya merkah&urikulum atau
program pembelajaran sesuai dengan tuntutan daeKsolokal, sekolah, dan
kelas. Hal ini turut memperkuat relevansi pembedajdagi kebutuhan peserta
didik.

5. Memupuk dan meningkatkan keterlibatan, kegairahatetertarikan,
kenyamanan, dan kesenangan peserta didik dalam ikogngoroses
pembelajaran di kelas. Di samping itu, hasil belgeserta didik pun dapat
meningkat.

6. Mendorong terwujudnya proses pembelajaran yang nkenayaman,
menyenangkan, serta melibatkan peserta didik kameodel pembelajaran
yang digunakan dalam pembelajaran bervariasi.

Selain mempunyai manfaat, menurut Kunandar PTK jogampunyai
kelebihan diantarany#:

1. Kerjasama dalam PTK menimbulkan rasa memiliki.

2. Kerjasama dalam PTK mendorong kreativitas dan miekaik kritis dalam hal
ini guru yang sekaligus sebagai peneliti.

3. Melalui kerjasama, kemungkinan berubah meningkat.

¥ unandar,Langkah Mudah Pendlitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Guru, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2008), hal. 69
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4. Kerjasama dalam PTK meningkatkan kesepakatan dal@nyelesaikan
masalah yang dihadapi.

Dalam penelitian tindakan ini, peneliti terlibatnggsung dalam proses
penelitian yang dibantu guru sebagai pengamat ala@al sampai akhir. Proses
yang diamati adalah aktivitas peserta didik dalastajar dan aktivitas guru
selama melakukan kegiatan pembelajaran. Peneltiindak sebagai yang
merencanakan, merancang, melaksanakan, mengumputkda, menarik
kesimpulan dan membuat hasil laporan.

Berdasarkan pengertian di atas, PTK bertujuan umbgknperbaiki dan
meningkatkan kualitas pembelajaran serta membaatobardayakan guru dalam
memecahkan masalah pembelajaran di sekolah. Padlalasi, PTK akan
mendorong para guru untuk memikirkan apa yang naetakukan sehari-hari
dalam menjalankan tugasnya. Seorang guru akas teithadap apa yang mereka
lakukan tanpa tergantung teori-teori para pakareliteryang sering kali tidak
cocok dengan situasi dan kondisi kefaslamun selain tujuan tersebut, Menurut
Mulyasa PTK secara umum bertujuan untlik:

1. Memperbaiki dan meningkatkan kondisi-kondisi belagerta kualitas
pembelajaran.

2. Meningkatkan layanan profesional dalam konteks pdapran, khususnya
layanan kepada peserta didik.

3. Memberikan kesempatan kepada guru untuk melakukdakian pembelajaran

yang direncanakan secara tepat waktu dan sasarannya

*Muslich, Melaksanakan PTK . . . , hal. 10
“Mulyasa,Praktik Penelitian . . . , hal. 89
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4. Memberikan kesempatan kepada guru mengadakan pemgkacra bertahap
terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukanryiagga tercipta perbaikan
yang berkesinambungan.

5. Membiasakan guru mengembangkan sikap ilmiah, tesbdln jujur dalam
pembelajaran.

Penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam Ipeameini adalah PTK
Partisipan artinya suatu penelitian dikatakan sebBFK partisipan jika peneliti
terlibat langsung di dalam penelitian sejak awahza@ dengan hasil penelitian
yang berupa laporan. Dengan demikian, sejak pemaacapenelitian senantiasa
terlibat, selanjutnya peneliti memantau, mencataty mengumpulkan data, lalu
menganalisis data serta berakhir dengan melapdwsihpenelitiannya’ Dimana
peneliti melakukan proses pembelajaran IPA dengaran untuk memperbaiki
peningkatan kemampuan kerjasama dan hasil belagaerfa didik. Proses
pembelajaran IPA tersebut dengan menggunakan rpechbklajaran Contextual
Teaching And Learning (CTL).

Berdasarkan jenis penelitian sebagaimana dipaparkabelumnya,
rancangan atau desain PTK yang digunakan adalalygueakan model PTK
Kemmis & Mc. Taggart yang dalam alur penelitianrygkni meliputi langkah-
langkah?® 1) Perencanaafplan), 2) Pelaksanaaact), 3) Pengamata(observe),
dan 4) Refleks(reflection).

Model Kemmis & Taggart merupakan pengembangan darsdp dasar

yang deperkenalkan oleh Kurt Lewin, hanya saja kmwep acting (tindakan)

Z17ainal Agib,Pendlitian Tindakan Kelas, (Bandung: Yrama Widya, 2009), hal. 20
lpid., hal. 22
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denganobservacing (pengamatan) dujadikan sebagai satu kesatuanukisatya
kedua komponen tersebut disebabkan oleh adanyaateamy bahwa penerapan
antara acting dan observacing merupakan kegiatan yang tidak terpisahkan.
Maksudnya kedua kegiatan haruslah dilakukan dalkson lsesatuan waktu, jadi
jika berlangsungnya suatu tindakan begitu pula mse juga dilaksanakan.
Untuk lebih jelasnya perhatikan siklus penelitiaod®l Kemmis dan Mc. Taggart
berikut?®

Gambar 3.1 Siklus Pendlitian Tindakan Kelas

Perencanaan a

Refleksi Tahap | Pelaksanaan

D N— Pengamatan <,‘:J

::> Perencanaan a

Refleksi Tahap Il Pelaksanaan

N— Pengamatan <'_‘—JJ
:|'> ?

B. Lokas dan Subjek Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti mengadakan penelitéinMI Bustanul
Ulum Notorejo Gondang Tulungagung. Penelitian itujdkan kepada peserta

didik kelas IV dengan jumlah 32 peserta didik y&argliri dari 17 peserta didik

“Hamzah, dkk, Menjadi Peneliti PTK Yang Profesion@lakarta: PT Bumi Akasara,
2011), hal. 87
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laki-laki dan 15 perempuan tahun ajaran 2015/2Qb&asi ini dipilih sebagai

tempat penelitian dengan pertimbangan:

a. Kepala sekolah dan wali kelas IV MI Bustanul Ulunotdrejo Gondang
Tulungagung terbuka untuk menerima dan sangat naeagkan
pembaharuan dalam bidang pendidikan, khususnya mdaf@oses
pembelajaran di kelas untuk memajukan madrasabh.

b. Di MI Bustanul Ulum Notorejo Gondang Tulungagundpedemnya belum
pernah menggunakan model pembelajai@ontextual Teaching and
Learning (CTL) dalam meningkatkan kemampuan belajar dan hasijdbela
peserta didik.

c. Pembelajaran yang dilakukan selama ini masih merg@n metode
ceramah, dan tanya jawab, sehingga peserta didikotvasi untuk
mengikuti pembelajaran.

d. Peserta didik sering menganggap IPA adalah petajggang sulit untuk
difahami dan membosankan, karena peserta didikehargmahami melalui
teori yang diberikan oleh guru saja, sehingga peseidik terlihat acuh
bahkan tidak memperhatikan materi yang disampaokatm guru.

e. Dalam pelajaran IPA rata-rata hasil belajar pesgid& tergolong rendah,
yaitu belum memenuhi KKM yang telah ditentukan.

. Waktu Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti mengadakan penelitdinMI Bustanul

Ulum Notorejo Gondang Tulungagung Tulungagung padggal 26 Januari

2016 sampai dengan 30 Januari 2016.
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C. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah pencatatan suatu perikgteangan-keterangan
atau karakteristik-karakteristik dari sebagian atmluruh elemen yang akan
menunjang penelitiaff. Dalam suatu penelitian selalu terjadi teknik pengulan
data. Dan data tersebut dapat bermacam-macammneusl. Jenis model yang
digunakan dalam pengumpulan data disesuaikan desif@npenelitian yang
dilakukan. Model-model yang digunakan peneliti dalanengumpulkan data
tersebut adalah sebagai berikut:
1. Tes
Tes adalah suatu alat atau prosedur yang sistegetiobjektif untuk
memperoleh data-data atau keterangan-keterangag dgi@mginkan tentang
seseorang, dengan cara yang boleh dikatakan tematcepat® Tes juga
merupakan serentetan pertanyaan atau latihan aattdain yang digunakan
untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan, intelegkesmampuan atau bakat
yang dimiliki oleh individu maupun kelompdR.
Sedangkan menurut Nurkancana dalam Iskandarwassid Dthdang
Sunendar, tes adalah suatu cara untuk mengadakéaigne yang berbentuk
suatu tugas atau serangkaian tugas yang harugattéeroleh peserta didik

atau sekelompok peserta didik sehingga suatu tefdang tingkah laku atau

*|gbal Hasan,Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2002), him. 83

“Sulistyorini, Evaluasi Pendidikan Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan, (Yogyakarta:
Teras, 2009), hal. 86

’Arikunto, Prosedur Penelitian . . . , hal. 193
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prestasi peserta didik tersebut, yang dibandingk@man nilai yang dicapai
oleh peserta didik atau dengan nilai standar yaetpgpkar’’

Pengertian tes menurut definisi tersebut apabilkaittian dengan
pelaksanaan proses pembelajaran di kelas, makadtah suatu alat yang
digunakan oleh pengajar untuk memperoleh infornastang keberhasilan
peserta didik dalam memahami suatu materi yangh telderikan oleh
pengajar, yang bertujuan unttfk:

a. Untuk menunjukkan kesiapan program pembelajaran

b. Untuk mengklasifikasi atau menempatkan pesert& giada kelas tertentu.
c. Untuk mendiagnosis kekurangan dan kelebihan yaagada peserta didik.
d. Untuk mengukur prestasi peserta didik

e. Untuk mengevaluasi efektivitas pembelajaran.

Dalam penelitian ini, Tes tersebut diberikan keppdaerta didik guna
untuk mendapatkan data kemampuan peserta didiangnmateri gaya pada
pelajaran IPA. Tes yang digunakan untuk mengukacageaian hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas IVadabal pilihan ganda, isian
dan uraian yang dilaksanakan pada saat pra tindekampun pada akhir
tindakan yang sebagaimana terlampir. Dan nantimgl es ini akan diolah
untuk mengetahui tingkat keberhasilan peserta didialam proses
pembelajaran yang menerapkan model pembelaf@oatextual Teaching And

Learning (CTL) pada materi gaya.

?lskandarwassid dan Dadang Sunendrategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 179
*%bid., hal. 180
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Tes yang dilakukan pada penelitian ini ad&fah:

a. Tes pada awal penelitiafpre test), dengan tujuan untuk mengetahui
pemahaman peserta didik tentang materi yang alkgarkian. Oleh karena
itu pre test memegang peranan yang cukup penting dalam proses
pembelajaran. Fungpre test dapat dikemukakan sebagai berikut:

1) Untuk menyiapkan peserta didik dalam proses belkggena dengapre
test pikiran peserta didik akan terfokus pada soal-gaaf harus mereka
jawab/kerjakan.

2) Untuk mengetahui tingkat kemajuan peserta didikusehgan dengan
proses pembelajaran yang dilakukan.

3) Mengetahui kemampuan awal yang telah dimiliki piasdidik mengenal
bahan ajaran yang akan dijadikan topik dalam prpsetbelajaran.

4) Mengetahui darimana seharusnya proses pembelajararai, tujuan-
tujuan mana yang dikuasai peserta didik, dan tuejupran mana yang
perlu mendapat penekanan dan perhatian khusus.

b. Tes pada setiap akhir tindakgpost test), dengan tujuan untuk mengetahui
peningkatan pemahaman dan hasil belajar peserik withadap materi
yang diajarkan dengan menerapkan model pembelaj&amextual
Teaching and Learning (CTL). Sama halnya dengamne test, post test juga
memiliki banyak kegunaan, terutama dalam melihatbekeasilan

pembelajaran. Fungpbst test dapat dikemukakan sebagai beri#ut:

2E. Mulyasa,Kurikulum Berbasis Kompetensi (Konsep, Karakteristik, Implementasi, dan
Inovasi), (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 100
“Ubid., hal. 102
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1) Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta ddilatiap kompetensi
yang telah ditentukan, baik secara individu maukelompok. Hal ini
dapat diketahui dengan membandingkan antara pesitest dan post
test.

2) Untuk mengetahui kompetensi dan tujuan-tujuan ydagat dikuasai
oleh peserta didik, serta kompetensi dan tujuamtujyang belum
dikuasainya. Sehubungan dengan kompetensi danntyjaag belum
dikuasai ini, apabila sebagian besar belum menguasa maka perlu
dilakukan pembelajaran kembalefedial teaching).

3) Sebagai bahan acuan untuk melakukan perbaikandsgrhieomponen-
komponen sumber belajar, dan proses pembelajararg yalah
dilaksanakan, baik terhadap perencanaan, pelaksamaspun evaluasi.
Kriteria penilaian dari hasil tes ini adalah sebdmgaikut>*

Tabdl 3.1 Kriteria Penilaian

Huruf | Angka0-4 | Angka0-100 | AngkaO0-10 Predikat
A 4 85-100 8,5-10 Sangat baik
B 3 70-84 7,0-8,4 Baik
C 2 55-69 5,5-6,9 Cukup
D 1 40-54 4,0-5,4 Kurang
E 0 0-39 0,0-3,9 Kurang sekali

Untuk menghitung hasil tes, bajke test maupunpost test pada proses
pembelajaran dengan model pembelajaran CTL digumakauspercentages

correction sebagai berikut?

s =2 x100
N

$0emar Hamalik Teknik Pengukur dan Evaluasi Pendidikan, (Bandung: Mandar Maju,
1989), hal. 122

¥Ngalim Purwanto,Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 112
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Keterangan :
S . Nilai yang dicari atau yang diharapkan
R : Jumlah skor dari item atau soal yang dijaweieln
N  : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan
100 : Bilangan tetap
Adapun untuk instrumen tes sebagaimana terlampir.
2. Observasi
Observasi adalah teknik penilaian yang dilakukamgda menggunakan
indra secara langsung. Observasi dilakukan dengamggunakan pedoman
observasi yang berisi sejumlah indikator perilakugyakan diamat®
Sedangkan menurut sukardi, observasi adalah tindatau proses
pengambilan informasi, atau data secara teliti lmetaedia pengamatan dan
melakukan pencatatan secara sistematis. Dalam ukalakobservasi ini,
peneliti menggunakan sarana utama indera penglihdelalui pengamatan
mata sendiri, seorang guru diharuskan melakukanggmeatan terhadap
tindakan, dan perilaku peserta didik di kelas atmkolah. Kemudian
mencatatnya dalam nota lapangan atau merekam dedgtaperekan(tape
recorder), sebagai materi utama untuk dianali§is.
Observasi secara umum mempunyai kelebihan dan &egan.
Kelebihan observasi, antara l&t:

a. Observasi merupakan alat untuk mengamati berbageéam fenomena

#Suprijono,Cooperative Learning . . . , hal. 139

%Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan Tindakan Kelas Implementas dan
Pengembangannya, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), hal. 50

%Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 156
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b. Observasi cocok untuk mengamati perilaku pesedi& diaupun guru yang
sedang melakukan suatu kegiatan

c. Banyak hal yang tidak dapat diukur dengan tespitgtestru lebih tepat
dengan observasi

d. Tidak terikat dengan laporan pribadi.

Adapun kelemahannya adalah:

a. Sering kali pelaksanaan observasi terganggu oledadan cuaca, bahkan
ada kesan yang kurang menyenangkan dari observer

b. Biasanya masalah pribadi sulit diamati

c. Jika proses yang diamati memakan waktu lama, mdisereer sering
menjadi jenuh.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan obsernasal di MI Bustanul
Ulum Notorejo Gondang Tulungagung untuk mengetgeumasalahan yang
muncul di kelas. Observasi selanjutnya dilakukanngde mencatat
perkembangan-perkembangan yang terjadi setelahgy&nhindakan.

Dalam PTK metode observasi dapat dilakukan untukgeghui tingkah
laku peserta didik pada waktu belajar, tingkah laguru dalam waktu
mengajar, kegiatan kerjasama peserta didik, peragguralat peraga pada
waktu kegiatan belajar mengajar berlangsung damld@m. Terkait dengan
penelitian ini maka observasi disini maksudnya auabbservasi terhadap
aktivitas kelas yang dilaksanakan oleh peneliti daserta didik yang diteliti
ketika peneliti mengajar di kelas yang menggunakadel pembelajaran

Contextual Teaching And Learning (CTL). Observasi secara langsung yang
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dilakukan peneliti ini agar memperoleh data-datangyaberguna bagi
penelitiannya. Adapun untuk lembar observasi sabzana terlampir.
3. Wawancara

Teknik pengumpul data lain yang sering digunakaah gdara peneliti di
lapangan adalah teknik wawancara, yaitu pertanpaaianyaan yang diajukan
secara verbal kepada orang-orang yang dianggaj aegmaberikan informasi
atau penjelasan hal-hal yang dianggap p&rlMenurut Moleong dalam
Sukardi wawancara adalah kegiatan percakapan dengksud tertentu, yang
dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancana gang diwawancari.
Metode wawancara ini dalam penelitian tindakan keldakukan oleh para
guru, dengan tujuan agar mereka dapat menakar pena@hsesama guru, para
peserta didik, maupun orang yang mengalami langsda@am proses
penelitian®’ Sedangkan menurut Mulyana, wawancara adalah bentuk
komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang yngin memperoleh
informasi dari seorang lainnya dengan mengajukamampgaan-pertanyaan,
berdasarkan tujuan tertentu.

Seperti yang ditegaskan oleh Moleong wawancaraahdpercakapan
dengan maksud tertentu. Percakapan ini dilakukath aua pihak yaitu

pewawancarginterviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara

%Rochiati Wiraatmadja,Model Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), hal. 117

$'Sukardi,Metode Penelitian . . . ,hal. 49

¥Deddy MulyanaMetodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008),
hal. 180
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(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaari® i®Selanjutnya

tujuan wawancara, menurut Arifin adaféh:

a. Untuk memperoleh informasi secara langsung gungefaskan suatu hal
atau situasi dan kondisi tertentu,

b. Untuk melengkapi suatu penyelidikan ilmiah serttukrmemperoleh data
tertentu.

Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancaesmghn guru kelas
IV Bu Zuroidatul Asmah selaku guru mata pelajarB\ Idan peserta didik
kelas IV. Bagi guru kelas IV wawancara dilakukartuknmemperoleh data
awal tentang proses pembelajaran sebelum melakpgw@elitian. Bagi peserta
didik, wawancara dilakukan untuk menelusuri dan ggati pemahaman
peserta didik tentang materi yang diberikan.

Wawancara dapat berupa wawancara terstruktur davameara tidak
terstruktur. Menurut Moleong wawancara terstrukidalah wawancara yang
pewawancaranya menetapkan sendiri masalah danny&sta yang akan
diajukan, sedangkan wawancara tidak terstruktulahdeawancara yang tidak
disusun terlebih dahulu pertanyaannya dan disesnailengan keadaan dan
ciri yang unik dari respondét.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan wawantensruktur dengan
menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaey akan diajukan

setelah itu dirumuskan dalam pedoman wawancaraa Bang dicari

¥ exy J. MoleongModel Pendlitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004),
hal. 186

“OArifin, Evaluasi Pembelajaran . . ., hal. 158

“IMoleong,Model Penglitian . . . ,hal. 190
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meggunakan teknik wawancara antara lain melipeintiths sekolah, keadaan
guru, pelaksanaan komponen, nilai ulangan semesaer,lainnya. Adapun
untuk instrumen wawancara sebagaimana terlampir.

4. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data dimana penabyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalahkuch@n, peraturan-
peraturan, dan sebagairffaSedangkan Nawawi menyatakan bahwa teknik
dokumentasi adalah cara pengumpulan data melaloinggalan tertulis
terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga bugenai pendapat yang
berhubungan dengan masalah penelitfan.

Sumber informasi dokumentasi ini memiliki peran toem bagi para
peneliti. Data ini memiliki objektifitas yang tinggdalam memberikan
informasi. Informasi dari sumber dokumen sekolapatiadibedakan menjadi
dua macam, yaitu dokumen resmi dan catatan pribgdng termasuk
dokumen resmi, yaitu undang-undang dan peraturareietah yang relevan,
keputusan presiden, keputusan menteri, laporan atdatan pertemuan
sekolah, silabus, tes evaluasi yang digunakan dwsinya, dan lainnya.
Sedangkan dokumentasi tidak resmi di antaranya mgim@inan sekolah,
catatan harian guru, lembar kerja, bab-bab yangsiberateri pembelajaran
yang dianjurkan guru maupun yang berasal dari hukw teks, dan sampel

dari pekerjaan peserta didikDalam penelitian ini, dokumentasi diperoleh dari

“2Suharsimi ArikuntoMetodologi Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), hal. 158

“*Hadari NawawiMetode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2005), hal. 133

*“Sukardi,Metode Pendlitian . . . ,hal. 47
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arsip kegiatan pembelajaran kelas IV dan arsip gkelas mengenai
pembelajaran di MI Bustanul Ulum. Untuk lebih memipat hasil penelitian
ini peneliti menggunakan dokumentasi berupa foto-fieserta didik pada saat
proses pembelajaran.
5. Catatan Lapangan

Catatan lapangan merupakan catatan tertilis tentguagyang didengar,
dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam rangka pempulan data refleksi
terhadap data dalam penelittn.Catatan lapangan digunakan sebagai
pelengkap data sehingga diharapkan semua datatitkgtermasuk dalam
observasi dapat dikumpulkan pada penelitian intataa lapangan dibuat oleh
peneliti sehubungan dengan hal-hal yang penting yarjadi selama proses
pembelajaran tetapi tidak terdapat dalam indikaw@aupun deskriptor pada

lembar observasi.

D. Teknik Analisis Data
Analisis data dapat didefinisikan sebagai proseslpahan, pengurutan,
dan pengelompokan data untuk menyusun hipotesja kian mengangkatnya
menjadi kesimpulan atau teori sebagai temuan piEmel? Para ahli mengatakan
bahwa proses analisis data dimulai dengan meneskgahuh data yang tersedia
dari berbagai sumber yaitu dari wawancara, pengamgang sudah ditulis dalam

catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resioi dan sebagainya.

“*Moleong . . ., hal. 209

“*Muhammad Tholchah HasamMetodogi Penelitian Kualitatif Tinjauan Toeritis dan
Praktis, (Surabaya: Visipress, 2003), hal. 162

“Moleong . . ., hal. 247
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Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti dapahgnenpulkan dua jenis
data yaitu*®

1. Data kuantitatif (nilai hasil belajar peserta djdyang dapat dianalisis secara
deskriptif. Dalam hal ini peneliti dapat menggunakanalisis statistik
deskriptif. Misalnya mencari nilai rata-rata, presese keberhasilan belajar,
dan kerjasama kelompok.

2. Data kualitatif yaitu data yang berupa informasngyderbentuk kalimat yang
memberi gambaran tentang ekspresi peserta didirtgrtingkat pemahaman
terhadap suatu pelajarg@kognitif), sikap peserta didik terhadap model belajar
yang baru (afektif), aktivitas peserta didik mengikuti pelajaran, masi,
kerjasama peserta didik dan sejenisnya yang dikuwebelum memasuki
lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesagpatgan. Dalam hal ini,
peneliti dapat menggunakan analisis deskriptif ikatl

Analisis data yang digunakan pada penelitian inalad analisis data
kualitatif. Yang dimaksud data kualitatif dalam pbtan ini yaitu analisis data
yang diperoleh dalam bentuk kalimat-kalimat danvékis peserta didik dan guru.

Namun demikian dalam penelitian ini, peneliti mdwgi langkah-langkah seperti

yang dianjurkan oleh Milles dan Huberman dalam $ugy, data tersebut

dianalisis dalam tahapan yang terdiri dari tahajuksi, penyajian datédisplay
data), dan menarik kesimpulan dan verifikasi. Adapun amaya sebagai

berikut#®

“8Suharsimi Arikunto, dkkPenelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal
131

“9Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2008), hal. 21
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1. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses penyederhanaan yariulkdita melalui
seleksi, pemfokusan, dan pengabstrakan data menttjadi data yang
bermakna. Mereduksi data berarti merangkum, merhdihhal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dengan damitata yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih ,jelaa mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan dta.

Data-data yang direduksi dalam penelitian ini ddalata yang diperoleh
dari proses pengumpulan data baik secara tes maoupunes. Data yang
diperoleh dari tes adalah hasil belajar pesertk dethadap materi gaya yang
telah dipelajari mulai dari pelaksangame test, post test |, danpost test II. Dan
data yang diperoleh dari pengumpulan data secardasoseperti halnya hasil
observasi kegiatan peneliti, hasil observasi kagigbeserta didik, catatan
lapangan, dan dokumentasi.

Mereduksi data ini peneliti di bantu teman sejadant guru kelas IV
untuk mendiskusikan hasil yang diperoleh dari wasaas, observasi dan
catatan lapangan, melalui diskusi ini, maka hasihgy diperoleh dapat
maksimal. Proses reduksi ini berlangsung secaus t@enerus selama proses
penelitian berlangsung. Dengan reduksi data inia ¢aantitatif yang masih
berupa angka dianalisis secara deskriptif misatig/agan mencari nilai rata-

rata/presentase keberhasilan belajar dan lain-Hai. ini dilakukan untuk

**Tatag Yuli Eko SiswonoMengajar Dan Meneliti Panduan Penelitian Tindakan Kelas
Untuk Guru dan Calon Guru, (Surabaya: Unesa University Perss, 2008), hal. 29
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memperoleh informasi yang jelas dari data terseehingga peneliti dapat
membuat kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabka
. Penyajian Data

Langkah selanjutnya setelah mereduksi adalah panydgta. Penyajian
data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkatfiky tabel, bagan, atau
lainnya. Penyajian data yang digunakan pada daka (P€nelitian Tindakan
Kelas) adalah teks yang berbentuk naratif.

Dalam penelitian ini data-data yang disajikan ddalata yang diperoleh
dari proses pengumpulan data baik secara tes maoupunes. Data yang
diperoleh dari tes adalah hasil belajar pesertk dethadap materi gaya yang
telah dipelajari mulai dari pelaksangame test, post test 1, danpost tes 2. Dan
data yang diperoleh dari pengumpulan data secardeso seperti halnya hasil
observasi kegiatan peneliti (guru), hasil observakegiatanpeserta didik,
catatan lapangan dan dokumentasi. Yang kemudia@a-dddéda tersebut
dianalisis secara deskriptif, yakni dalam bentuds tearatif.

Penyajian data di maksudkan untuk mempemudah bawlig untuk
melihat gambaran secara keseluruhan atau bagiaarbagrtentu dari
penelitian. Dalam penyajian data dilakukan dengaa enenyusun informasi
yang telah di peroleh dari hasil reduksi.

Data yang telah disajikan tersebut selanjutnya atitpenafsiran dan
evaluasi untuk membuat perencanaan tindakan kedanjgtnya. Hasil
penafsiran dan evaluasi ini dapat berupa penjelésatang: a) Perbedaan

antara rancangan dan pelaksanaan tindakan, b)ngarperubahan tindakan,
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c) Alternatif tindakan yang dianggap tepat, d) Bpss peneliti, teman sejawat
dan guru yang terlibat dalam pengamatan dan pedanalapangan terhadap
tindakan yang telah dilakukan, e) Kendala yang dhipa dan sebab-sebab
kendala itu muncul.
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi Data

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan analisjatin dari reduksi
data dan penyajian data yang memberikan kesimpudahadap hasil
penafsiran dan evaluasi ang mana kegiatan ini nkepgaencarian makna data
serta memberi penjelasan. Setelah penarikan keEmpemudian dilakukan
verifikasi yang mana verifikasi ini dilakukan untukenguji kebenaran,
kekokohan dan mencocokkan makna-makna yang mumcubdta, sehingga

hasil dari kesimpulan menjadi kuat.

E. Indikator keberhasilan

Secara umum keberhasilan belajar dan pengajaraat oegmjadikan peserta
didik sejahtera dan nyaman di sekolah, tidak h&®yartekanan, kecemasan dan
kejenuhan, sehingga peserta didik akan memilikiasgyat dan motivasi tinggi
untuk belajar demi meraih prestasi setinggi-tinggitt

Kriteria keberhasilan tindakan ini akan dilihat idardikator proses dan
indikator hasil belajar. Indikator keberhasilan g@® dapat mengacu pada
keterlaksanaan model pembelajaran yang dilaksandkagan melihat proses
kerjasama peserta didik dalam belajar kelompokiké&tdr keberhasilan hasil

belajar yang ditetapkan dalam penelitian ini ad@kdnketuntasan belajar peserta

*Rifa Hidayah Psikologi Pengasuhan Anak, (Malang: UIN Malang Press, 2009), hal. 158
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didik terhadap materi gaya mencapai 75% dan pesdéalia yang mendapat 75
setidak-tidaknya 75% dari jumlah seluruh pesertikdindikator keberhasilan
memiliki rumus yaiti??

- jumlah skor
Proses nilai rata-rata (NR)—= ! : x 100 %
jumlah skor maksimum

Untuk memudahkan dalam mencari tingkat keberhasitardakan,

sebagaimana yang dikatakan Mulyasa bahwa:
"Kualitas pembelajaran di dapat dari segi proses d&i segi hasil. Dari
segi proses pembelajaran diketahui berhasil darkubbktas apabila
seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besarp&siérta didik terlibat
secara aktif baik secara fisik, mental maupun &sod@am proses
pembelajaran. Disamping itu menunjukkan kegairabalajar yang tinggi,
semangat yang besar dan percaya diri. Sedangkarsetsrhasil, proses

pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadulpstan tingkah laku

yang éagositif pada diri peserta didik seluruhnyauasgkurang-kurangnya
75%.’

Indikator belajar dari penelitian ini adalah 75%i g¢ieeserta didik yang telah
mencapai minimal 75. Penempatan nilai 75 didasastas hasil diskusi dengan
Wali kelas IV selaku guru mata pelajaran IPA dapai@ madrasah serta dengan
teman sejawat berdasarkan tingkat kecerdasan aetidik dan KKM (Kriteria

Ketuntasan Minimum) yang digunakan MI Bustanul Uldan setiap siklus

mengalami peningkatan nilai.

. Tahap-Tahap penelitian
Secara umum tahap penelitan yang dilakukan dalamelipan ini dapat

dibedakan dalam 2 tahap yaitu tahap pendahuluaa-tiEfakan) dan tahap

tindakan.

*pyrwantoEvaluasiHasil . . . , hal. 207
*Mulyasa,Kurikulum Berbasis.. . . ,hal. 101.
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1. Tahap Pendahuluan (pra- tindakan)

Penelitian ini dimulai dengan Pra tindakan yangakdikan sebagai
langkah awal untuk mengetahui dan mencari infornediang permasalahan
dalam pembelajaran IPA di MI Bustanul Ulum Notorej@ondang
Tulungaggung. Kegiatan yang dilakukan peneliti aalara tindakan adalah
menetapkan subyek penelitian serta membentuk kelkmpelajar yang
heterogen dari segi kemampuan akademik dan jetésnke yang dijadikan
sebagai sumber data. Selain itu peneliti juga nddak kegiatan sebagai
berikut:

a. Melakukan wawancara dengan kepala sekolah tentamglipan yang akan
dilakukan.

b. Melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran kBlas IV Mi
Bustanul Ulum tentang proses pembelajaran yangnselai dilakukan di
dalam kelas.

c. Pembuatan test awgre test) serta pelaksanaan test a\iale test).

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Adapun perencanaan tindakan ini berdasarkan paskra@si awal yang
menjadi perencanaan tindakan dengan mengidentifileasasalahan yang ada
kemudian diambil tindakan pemecahan masalah yapgndang tepaf
Berdasarkan temuan pada tahap pra tindakan, disisswencana tindakan
perbaikan atas masalah-masalah yang dijumpai dalases pembelajaran.

Pada tahap ini peneliti menetapkan dan menyusucangan perbaikan

**KomalasariPembelajaran Kontekstual . . . , hal. 61
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pembelajaran dengan strategi. Tahap-tahap yankulda dalam pelaksanaan

penelitian ini mengikuti model yang dikembangkamrholKemmis dan Mc

Taggart yang terdiri dari 4 tahap meliputi: (1) dphperencanaafplan), (2)

tahap pelaksanaaect), (3) tahap observagiobserve), (4) tahap refleksi

(reflect). Uraian masing-masing tahap tersebut adalah sebag&iit™

a. Perencanaan

Dalam tahap perencanaan, peneliti menyusun rancangdgn

menyiapkan hal-hal yang diperlukan dalam implenmsnteodelContextual
Teaching and Learning (CTL) dan lembar observasi. Hal-hal yang
direncanakan di antaranya terkait dengan teknikndedia apa yang dipakai
dalam proses pembelajaran, pembuatan rancangan kspedan
pembelajaran (RPP), menentukan tujuan pembelajaranyiapkan materi
yang akan disajikan baik dari buku paket, LKS atsumateri dari sumber
lainnya, serta membuat lembar observasi untuk meebagaimana kondisi
belajar mengajar peserta didik di kelas ketika megrlean modeContextual
Teaching and Learning (CTL), selain itu juga mempersiapkan instrument
untuk merekam dan menganalisis data mengenai pdaeselsasil tindakan.

b. Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan ini merupakan implementasi a&aeargpan yang

dilakukan peneliti dalam menggunakan modeintextual Teaching and

Learning (CTL) dalam pembelajaran IPA dengan materi gayaasatengan

%3Zainal Agib,Penglitian Tindakan . . . ,hal. 24
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rancangan pembelajaran yang telah dibuat. Berdmutana tindakan dalam
proses pembelajaran ini yang akan dilaksanakan:
1) Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencanzelaganan yang
telah dibuat pada tahap perencanaan
2) Mengadakan tes awal untuk mengetahui tingkat pemahawal peserta
didik terhadap materi yang akan disampaikan
3) Menjelaskan materi kepada peserta didik sesuaiasekgmpetensi dasar
yang telah direncanakan
4) Menggunakan media yang relevan dengan materi damggneakan
media yang berbeda antara siklus 1 dan siklus 2
5) Melaksanakan model pembelajaran yang digunakan
6) Melakukan tes akhir untuk mengetahui tingkat pemrarapeserta didik
setelah proses pembelajaran berlangsung dan melalalisis data.
. Pengamatan
Pada tahap observasi (pengamatanidilakukan oleh peneliti yang
dibantu teman sejawat dan guru kelas untuk mensatatia peristiwa atau
hal-hal yang terjadi di kelas penelitian. Pengamakeertujuan untuk
merekam semua kegiatan yang sedang terjadi selamsasppembelajaran
dan untuk mengumpulkan data-data yang diperlukafhhBl yang diamati
meliputi perilaku peserta didik selama mengikutogas pembelajaran,
pemahaman peserta didik terhadap materi yang kiejarkesulitan-
kesulitan peserta didik ketika megikuti proses pelajaran serta hasil

belajar peserta didik.
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d. Tahap Refleksi

Setelah dilakukan perencanaan, tindakan dan penganpeneliti
bersama teman sejawat mengadakan refleksi darakiamd yang telah
dilakukan, yaitu pembelajaran IPA materi gaya melaiodel Contextual
Taching And Learning (CTL), apakah pembelajaran tersebut dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Reflekdiakukan dengan
menganalisis hasil tindakan seberapa jauh tingkaih@han kemampuan
peserta didik sebelum dan sesudah dilakukan timdaka

Tahap ini merupakan tahapan dimana peneliti mekkuktrospeksi
diri terhadap tindakan pembelajaran dan penelitaarg dilakukan. Dengan
demikian refleksi dapat ditentukan sesudah adamgeimentasi tindakan
dan hasil observasi. Berdasarkan refleksi inilahtisyperbaikan tindakan
selanjutnya ditentukan. Kegiatan dalam tahap ialat®
1) Menganalisa hasil pekerjaan peserta didik
2) Menganalisa hasil wawancara
3) Menganalisa lembar observasi peserta didik, dan
4) Menganalisa lembar observasi peneliti.

Hasil analisa tersebut, peneliti melakukan reflekging akan
digunakan sebagai bahan pertimbangan apakah &ritgang telah di
tetapkan tercapai atau belum. Jika sudah tercapaitelah berhasil maka
siklus tindakan berhenti. Tetapi sebaliknya jikdube berhasil pada siklus

tindakan tersebut, maka peneliti mengulang siklislakan dengan

*Muslich, Melaksanakan PTK . . ., hal. 56
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memperbaiki kinerja pembelajaran pada tindakan kbsrya sampai
berhasil sesuai dengan kriteria yang telah ditetapk

Pada penelitian ini, tindakan berawal dengan adang#est. Namun
pada kenyataannya hagite test kelas IV sangat jauh dengan ketuntasan
kelas yang diharapkan oleh peneliti yaitu 75%. Rendpasil pre test
tersebut, peneliti memutuskan untuk mengadakarapenh penelitian pada
siklus | dengan menggunakan model pembelaj&antextual Teaching
And Learning (CTL) dengan tujuan untuk mengetahui perbedaanls®be
diadakan tindakan dan sesudah diadakan penerapdal pembelajaran
Contextual Teaching And Learning (CTL), sehingga ketuntasan belajar
peserta didik dapat tercapai. Namun pada kenyayaatindakan yang
dilakukan oleh peneliti pada siklus I, baik dariabsis hasil kerjasama
kelompok maupun analisis hagbst test I, sebagian dari peserta didik
masih belum mencapai ketuntasan yang telah ditetagkedangkan untuk
hasil post test siklus | memperoleh nilai rata-rata 71,34 dengessgntase
ketuntasan 62,5%. Dan berdasarkan kriteria penilasil belajar masih
tergolong kurang. Meskipun demikian, nilai rataardari sebelum tindakan
dan sesudah tindakan siklus | sudah mengalami gleaiian, namun belum
mencapai hasil yang maksimal. Dengan demikian matiperlukan
tindakan ke siklus berikutnya untuk membuktikan visahpembelajaran
Contextual Teaching And Learning (CTL) mampu mekatgan hasil

belajar peserta didik kelas V.
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Selanjutnya pada pertemuan berikutnya peneliti koé&n tindakan
lanjutan pada siklus Il yaitu dengan memperbaikddkan sebelumnya
yaitu deskriptor-deskriptor yang belum muncul dal&ambar observasi.
Selain itu guru juga merencanakan dan melaksansikdakan dengan
semaksimal mungkin seperti menggunakan media yabg Imenarik
perhatian peserta didik sehingga peserta didikntlitulebih aktif dalam
pembelajaran, guru selalu memberikan motivasi delgpada peserta didik
baik individu maupun kelompok, serta memberikarhanakepada peserta
didik untuk selalu aktif bertanya mengenai matemg belum dimengerti,
terutama peserta didik yang masih terlihat paddrdgpembelajaran.

Berdasarkan analisis hasil kerjasama, dapat diketadthwa dari 5
kelompok yang mengikuti kerjasama kelompok, tertiapakelompok
dengan jumlah 30 peserta didik dapat dikatakanagjmdengan demikian
setelah peneliti mengetahui nilai kelompok sikluddpat dikatakan bahwa
kemampuan kerjasama peserta didik sudah mengalaningkatan
dibandingkan pada siklus | dan analisis hastdt test Il siklus 1l yang
mengalami peningkatan lebih baik dibandingkan dersjidus sebelumnya.
Dari jumlah 32 peserta didik yang mengikpist test, diketahui 20 peserta
didik telah mencapai kriteria ketuntasan minimak{) yaitu memperoleh
nilai > 75, maka peneliti mengambil keputusan untuk memtgen
tindakan sampai di siklus Il karena sebagian begmmerta didik telah

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) dengaartpnbangan hasil

observasi peserta didik selama tindakan berlangsung
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Pada dasarnya, dilihat dari analisis hasil siklugang mengalami
peningkatan, tindakan penelitian ini masih bisaargitkan ke siklus
berikutnya hingga mencapai presentase ketuntaa,itamun berhubung
waktu yang digunakan peneliti dalam melakukan twadaelah berlangsung
< 1 bulan, takutnya jika terus dilanjutkan akan ngamggu jam pelajaran
guru mengajar sebab pada bulan maret akan diaddkargan Tengah
Semester 1Il, umumnya para guru mata pelajaran mengektu agar

kompetensi dasar telah disampaikan sebelum walkingah.



